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Abstract 
This research is focused on lunggi cloth motifs in the Sambas Malay community. This 
study deals with the terminology of lunggi cloth motifs which includes 3 analyzes, 
namely descriptive analysis analyzed with exposure techniques, lexical meaning is 
analyzed by lexical meaning description techniques, cultural meaning is analyzed by 
cultural context techniques, and implementation of lunggi fabric motifs in learning text 
descriptions in classes VII. The research method used in this research is descriptive 
with a qualitative form. The data source used was the words and actions of the 
researcher to get information about the lunggi fabric motif from the informant who 
knew the ins and outs of the fabric motif that was in Semberang Hamlet, Sambas 
Regency. Data collection techniques are interviews and with a list of images. The 
following results found 93 lunggi fabric motifs consisting of 3 groups, namely flora, 
fauna, and nature and objects. Lunggi flora motif, the form of plants amounting to 56 
motifs. Meanwhile, this lunggi fabric motif group is made with 15 animal motifs. There 
is also a part that is made by the weaver to see nature and objects in his life, 
amounting to 22 lunggi motifs. 
    
 Keywords: Terminology, Lunggi Fabric Motifs, Semantics. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki beragam budaya. 
Setiap daerah memiliki kebudayaan yang 
berbeda-beda. Kebudayaan masyarakat erat 
kaitannya dengan bahasa. Bahasa menjadi 
identitas suatu daerah yang juga harus 
dilestarikan agar tidak mengalami kepunahan. 
Dalam proses berkomunikasi, bahasa menjadi 
alat untuk menyampaikan informasi kepada 
mitra tutur. 
Seiring perkembangannya, Bahasa 
Melayu tersebar diberbagai daerah yang ada di 
Indonesia. Satu di antaranya Bahasa Melayu 
Sambas, yang merupakan bahasa Melayu yang 
digunakan oleh masyarakat di Kecamatan 
Sambas. Bahasa Melayu Sambas kemudian 
yang di singkat BMS merupakan satu di antara 
bahasa daerah yang ada di Indonesia. Bahasa 
tersebut digunakan sebagian besar masyarakat 
pemakainya yang ada di Kecamatan Sambas.
  
Bahasa Melayu melingkupi banyak 
daerah dan wilayahnya yang tersebar dengan 
variasi penutur yang beragam. Satu di antara 
daerah yang menggunakan bahasa Melayu di 
Kabupaten Sambas, khususnya di Dusun 
Semberang. Bahasa Melayu yang ada di Dusun 
Semberang mudah dimengerti oleh penduduk 
daerah lain karena struktur bahasanya mudah 
diingat dan diucapkan. Penelitian terhadap 
BMS ini dapat memberikan suatu kontribusi 
dalam pembentukan kosakata bahasa 
Indonesia dari bahasa daerah yang ada di 
Indonesia. Kontribusi yang dapat 
dilakukan berupa dokumentasi peristilahan 
motif kain lunggi pada masyarakat Melayu 
dusun Semberang secara ilmiah guna 
meningkatkan dan memperkaya kosakata 
bahasa Indonesia. 
Peristilahan motif kain lunggi 
merupakan peristilahan yang menggambarkan 
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kegiatan dalam masyarakat Melayu Dusun 
Semberang menggunakan peristilahan motif 
kain lunggi dalam aktivitas membuat berbagai 
jenis dan corak kain yang ada di Kabupaten 
Sambas. 
Membuat corak kain merupakan satu di 
antara kegiatan yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat Melayu Dusun Semberang. 
Kegiatan tersebut begitu dekat dengan 
masyarakat, sehingga ada yang menjadi 
sumber mata pencaharian dalam membuat kain 
dengan motif yang berbeda-beda bagi 
masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan yaitu di 
Dusun Semberang, Kabupaten Sambas. 
Peneliti memilih lokasi ini karena bahasa 
sehari-hari yang digunakan adalah bahasa 
Melayu. Mayoritas penduduk di Dusun 
Semberang adalah Melayu. Bahasa Melayu 
memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat 
penting bagi penduduk Dusun Semberang. 
Penelitian ini tidak terlepas dari ilmu 
yang berkaitan dengan istilah arti dan makna 
yaitu   semantik. Istilah adalah kata atau 
gabungan kata yang dengan cermat 
mengungkapkan makna, konsep, proses, 
keadaan atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu. Istilah adalah kata atau gabungan kata 
yang dengan cermat mengungkapkan gagasan 
(demokrasi, pasar modal, belajar tuntas), 
proses (pemerataan, pengindonesiaan, daur 
ulang) keadaan (kestabilan, kesehatan, laik 
terbang) atau sifat (selaras, taat asas, khidmat) 
yang khas dalam bidang tertentu (Saryono dan 
Soedjito, 2011:135). 
Semantik yang semula berasal dari 
bahasa Yunani, mengandung makna to signify 
atau memaknai. Sebagai istilah teknis, 
semantik mengandung pengertian “studi 
tentang makna”. Dengan anggapan bahwa 
makna menjadi bagian dari bahasa, maka 
semantik merupakan bagian dari linguistik 
(Aminuddin, 2015:15). 
Menurut Kridalaksana (2001:193), 
pengertian semantik dapat dibagi menjadi dua 
definisi, antara lain, (1) makna adalah bagian 
struktur bahsa yang berhubungan dengan 
makna ungkapan dan juga dengan struktur 
makna suatu wicara, (2) makna adalah sistem 
dan penyelidikan makna arti dalam sutu bahasa 
atau bahasa pada umumnya.  
Menurut Subroto (2011:11) Semantik 
adalah salah satu bidang kajian atau cabang 
lingusitik yang mengkaji arti bahasa atau arti 
linguistik secara alamiah.  
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
akan melakukan penelitian secara langsung 
dan mendapatkan informasi tentang 
“Peristilahan Motif Kain Lunggi pada 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua metode yaitu metode untuk 
mengumpulkan data dan metode untuk 
menganalisis data. Metode untuk 
mengumpulkan data  yaitu metode simak dan 
metode wawancara/cakap. Metode untuk 
menganalisis data yaitu metode analisis 
deskriptif, metode analisis konteks dan metode 
analisis fungsi. Metode simak dilakukan 
menyimak penggunaan bahasa. Istilah 
menyimak disini tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan bahasa secara lisan tetapi juga 
tertulis (Mahsun, 2014:93). Metode wawancara 
adalah cara menghimpun bahan keterangan 
yang dilakukan dengan tanya jawab secara 
lisan secara sepihak berhadapan muka dan 
dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. 
Kelebihan pengumpulan data melalui 
wawancara yaitu, pewawancara dapat 
melakukan kontak langsung dengan informan 
yang akan diwawancara, dan data dapat 
diperoleh secara mendalam. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif tidak 
menggunakan perhitungan, maksudnya data 
yang diteliti tidak dalam bentuk angka-angka. 
Denzin dan Lincon (dalam Moleong, 2015:9) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan latar 
ilmiah, dengan maksud yang terjadi dan 
dilakukan dengan melibatkan berbagai metode 
alamiah yang ada. Penelitian kualitatif 
menggunakan metode yang berupa 
pengamatan, wawancara atau penelaahan, 
dokumen. Data yang dikumpulkan berupa kata-
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kata atau kalimat, gambar, dan bukan dalam 
bentuk angka-angka (Moleong, 2015:6). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
semua motif kain lunggi pada masyarakat 
Melayu Dusun Semberang. Sumber data utama 
dalam penelitian ini adalah penutur asli bahasa 
Melayu yang tinggal di Dusun Semberang. 
Sumber data tambahan berupa informasi yang 
diterima dari seseorang informan yang benar-
benar mengerti mengenai seluk-beluk 
peristilahan motif kain lunggi masyarakat 
Melayu Dusun Semberang. 
Informan dalam penelitian ini di pilih 
dengan kriteria tertentu. Menurut Mahsun 
(2014:141) syarat-syarat pemilihan informan 
yaitu berjenis kelamin pria atau wanita, berusia 
antara 25-80 tahun (tidak pikun), informan lahir 
dan dibesarkan di desa itu serta jarang atau 
tidak pernah meninggalkan desanya, memiliki 
kebanggaan terhadap isoleknya, dan sehat 
jasmani dan rohani. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
mendapatkan data di lapangan adalah teknik 
simak, teknik simak libat cakap, dan teknik 
rekam catat. teknik simak dilakukan dengan 
cara menyimak penggunaan bahasa, baik secara 
lisan maupun tulisan, teknik simak libat cakap 
melakukan penyadapan dengan cara 
berpartisipasi sambil menyimak, berpartisipasi 
dalam pembicaraan, dan menyimak informan 
dalam hal lain, peneliti terlibat langsung dalam 
dialog, dan teknik rekam catat adalah teknik 
lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan 
metode simak . jika tidak dilakukan pencatatan 
peneliti dapat melakukan perekaman ketika 
melakukan metode simak. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci yang di bantu dengan 
alat pengumpul data seperti instrumen yang 
berupa instrumen wawancara untuk 
mendapatkan data yang ditanyakan oleh 
peneliti kepada informan, alat perekam berupa 
handphone atau alat perekam lainnya untuk 
merekam setiap perkataan yang diucapkan 
informan, buku catatan untuk mencatat data 
dari informan, dan kamera untuk mengambil 
gambar dari benda yang diteliti. 
 
 




Penelitian ini dilakukan di Dusun Semberang, 
Desa Sumber Harapan, Kecamatan Sambas, 
Kabupaten Sambas. Dalam penelitian ini di 
wawancarai lima informan. Data yang di dapat 
sebanyak 93 motif kain lunggi. Keseluruhan 
data ini di analisis berdasarkan bentuk satuan 
lingual, analisis arti leksikal dan arti kultural, 
serta implementasi pembelajaran teks 
deskriptif. Keseluruhan motif kain lunggi pada 
masyarakat melayu dusun semberang yaitu: 
Awan Berantai, Bunge Anggrek, Jambul 
Merak, Bintang Berantai, Bunge Pasak 
Berantai, Parang Manang, Bunge Tanjung, 
Bunge Melati, Mahkota, Bunge Sebangar, 
Bunge Sari Dewa, Pucuk Rebung, Kude, 
Ayam, Cine Putar, Engkudu Luroh, Ular 
Girang, Seleko, Huruf, Bunge Kipas, Kote 
Maser, Kembang Matahari, Kembang Melati, 
Bunge Anggur, Bunge Selimpau, Serong Sisik 
Ikan, Bunge Cempaka, Ragam Banji, Garam 
Sibukok, Bunge Cangkeh, Sawak Melakok, 
Tabor Awan, Bunge Kuarik, Tabor Bintang , 
Serangkai Pokok Bunga, Susunan Bata, Ulat 
Berjejer, Mawar Serong, Tabor Burung, Bunge 
Rumput, Rantai Ketunjong, Mawar Beturus, 
Ulat Beturus, Manggar Inyor, Siluang Mudik, 
Tabir Pelaminan Pengantin, Alok Pakok, 
Bintang Timur, Mate Ayam, Nanas, Bunge 
Mawar, Serong Pita, Awan Berarak, Burung 
Enggang, Buah Tengkawang, Kelok Pakok, 
Bunge Kangkung, Kupu-Kupu, Bintang, Iris 
Serong Apam , Iris Serong Kusoi, Panyok 
Beturus, Sapar Peranggi, Bunge Strawberry, 
Daun Prie, Bunge Kembang Sepatu, Bunge 
Kunyik, Bunge Manggar, Pegage, Rantai S, 
Rantai Bigek Timun, Pagar, Tabor Intitek, 
Bunge Pasak, Bunge Tarong, Kopi, Selimpat, 
Bunge Sisir, Bunge Batu, Daun Tumbuh Daun, 
Bunge Kancing, Daun Galli, Bunge Pale, 
Bunge Jambangan, Bunge Malek, Tabor Jeruk, 
4 
 
Rantai Mas, Bigek Nangkak, Burung Merak 
Ekor Besambung, Bunge Jampedak, Bunge 
Selaseh, Bunge Mekar Kembang Berseri, dan 
Bunge Alam Sejagat. 
Pembahasan  
Keseluruhan  data yang di peroleh 
peneliti, di analisis berdasarkan bentuk satuan 
lingual, analisis arti leksikal dan kultural, dan 
implementasi dalam pembelajaran teks 
deskriptif. Hasil analisis motif kain lunggi di 
analisis sebagai berikut. 
1. Awan Beratai 
Secara leksikal awan berantai artinya 
kelompok butiran air, es, atau kedua-
duanya yang tampak mengelompok di 
atmosfer mega dan tali dari cincin 
yang berkaitan biasa dibuat dalam 
logam, plastik dan lain-lain. 
2. Bunge Anggrek 
Secara leksikal bunga anggrek artinya 
tumbuhan pasilan yang bunganya 
indah dan banyak macamnya.    
3. Jambul Meraka 
Secara leksikal jambul merak artinya 
sejambak bulu atau rambut yang 
berada di kepala binatang yaitu burung 
merak. 
4. Bintang Berantai 
Secara leksikal bintang berantai 
artinya benda langit yang mampu 
memancarkan cahaya dan 
memproduksi energi sendiri dan tali 
dari cincin yang berkaitan biasa dibuat 
dalam logam, pelastik dan lain-lain. 
5. Bunge Pasak Berantai 
Secara leksikal bunga pasak berantai 
artinya tumbuhan yang tumbuh dengan 
sendirinya merupakan tumbuhan hutan 
dan dihiasi rantai yang saling 
menyabung tanpa putus atau berkaitan. 
6. Parang Manang 
Secara leksikal parang menang artinya 
benda yang terbuat dari besi yang 
panaskankan yang berbentuk lancip 
dan tajam pada matanya, dapat 
mengalahkan parang yang lain.  
7. Bunge Tanjung 
Secara leksikal bunga tanjung artinya 
tumbuhan yang biasanya menggantung 
di ketiak daun berbilangan 8 berbau 
enak dan harum banyak dimanfaatkan 
sebagai pengharum. 
8. Bunge Melati 
Secara leksikal bunga melati artinya 
tanaman bunga hias berbatang tegak 
yang hidup menahun, genus dari 
semak dan  tanaman merambat. 
9. Mahkota 
Secara leksikal mahkota artinya hiasan 
kepala atau songkok kebesaran bagi 
raja atau ratu. 
10. Bunge Sebangar 
Secara leksikal bunga sebangar artinya 
bunga sebangar merupakan bungat 
yang terdapat di daerah hutan. 
11. Bunge Sari Dewa 
Secara leksikal bunga sari dewa 
artinya bunga yang terdapat pada 
tumbuhan dewa yang bisa tersebar di 
bagian batang atau bagian daun. 
12. Pucuk Rebung 
Secara leksikal pucuk rebung artinya 
rebung yang masih muda atau tunas 
dari sebuah tumbuhan bambu. 
13. Kude 
Secara leksikal kuda artinya binatang 
menyusui, berkuku satu, biasa 
dipelihara orang sebagai kendaraan 
(tunggangan, angkutan) atau penarik 
kendaraan dan sebagainya.              
14. Ayam 
Secara leksikal ayam artinya unggas 
yang pada umumnya tidak dapat 
terbang, dapat dijinakkan dan 
dipelihara, berjengger, yang jantan 
berkokok dan bertaji, sedangkan yang 
betina berkotek dan tidak bertaji. 
15. Cine Putar 
Secara leksikal cina putar artinya 
sejenis bunga  yang jarang di tanam di 
sekitar rumah hanya ada di satu tempat 
dan mempunyai keindahan. 
16. Engkudu Luroh 
Secara leksikal mengkudu jatuh 
artinya daun mengkudu yang jatuh dari 






17. Ular Girang 
Secara leksikal ular girang artinya 
binatang yang memiliki lidah yang 
bercabang dan badan memanjang lagi 
senang dengan variasi-variasi. 
18. Seleko 
Secara leksikal seleko artinya sebuah 
kelok atau liku yang di bentuk dengan 
di susun memanjang. 
19. Huruf 
Secara leksikal huruf artinya huruf-
huruf untuk mengenalkan kepada kita 
dan belajar mengetahui huruf sesuai 
bentuknya.  
20. Bunge Kipas 
Secara leksikal bunga kipas artinya 
bunga yang berbentuk kipas biasa di 
tanam di lingkungan rumah sebagai 
hiasan. 
21. Kote Maser 
Secara leksikal kota mesir artinya 
sebuah kota negara mesir yang ada 
dunia yang mempunya gurun pasir dan 
terdapat banyak piramid. 
22. Kembang Matahari  
Secara leksikal kembang matahari 
artinya kembang bunga matahari yang 
terdapat di tanaman matahari. 
23. Kembang Melati 
Secara leksikal kembang melati artinya 
kembang bunga melati yang terdapat 
pada tanaman melati. 
24. Bunge Anggur 
Secara leksikal bunga anggur artinya 
bunga yang terdapat pada batang 
anggur yang bergantung sebelum 
menjadi buah. 
25. Bunge Selimpau 
Secara leksikal bunga selimpau artinya 
bunga yang terdapat di dahan daun 
batang tumbuhan selimpau yang biasa 
terletak di tepian sungai sebelum 
menjadi buah. 
26. Serong Sisik Ikan 
Secara leksikal serong sisik ikan 
artinya sisik ikan yang di terdapat pada 
ikan tetapi di buat serong dalam kain. 
27. Bunge Cempaka 
Secara leksikal bunga cempaka artinya 
bunga yang tedapat pada ujung dahan 
cempaka dan bisa dibuat minyak 
rambut dan harum baunya. 
28. Ragam Banji 
Secara leksikal ragam banji artinya 
beragam menjadi satu bentuk yang 
indah gabungan dari lambang nazi 
yang di satu-satukan satu sama lain. 
29. Garam Sibukok 
Secara leksikal garam sibukok artinya 
kumpulan butir-butir garam yang yang 
membentuk kumparan akibat 
menyatunya butiran yang satu dengan 
yang lainnya. 
30. Bunge Cangkeh 
Secara leksikal bunga cangkeh artinya 
bunga sebagai penyedap makanan dan 
minuman yang banyak di tanam di 
pulau maupun di gunung-gunung. 
31. Sawak Melakok 
Secara leksikal sawak melakok artinya 
seeokor ular yang memilit-lilit sebuah 
pohon yang berada di dekatnya. 
32. Tabor Awan 
Secara leksikal tabor awan artinya 
teburan awan-awan yang berada di 
langit sebagai hiasan yang indah. 
33. Bunge Kuarik 
Secara leksikal bunga kuarik artinya 
bunga yang digunakan untuk hiasan 
dan peragaaan emas. 
34. Tabor Bintang  
Secara leksikal tabor bintang artinya 
teburan bintang-bintang yang berada di 
langit untuk menghiasi alam semesta. 
35. Serangkai Pokok Bunga 
Secara leksikal serangkai pokok bunga 
artinya serangkai bunga yang indah 
yaitu pokoknya untuk memperindah 
yang terdapat pada tanaman hias. 
36. Susunan Bata 
Secara leksikal susunan bata artinya 
susunan bata-bata yang bentuk unik 
dengan variasi tersusun. 
37. Ulat Berjejer 
Secara leksikal ulat berjejer artinya 
bentuk ulat yang di susun berjejer 






38. Mawar Serong 
Secara leksikal mawar serong artinya 
bunga mawar yang di susun miring 
dengan setiap jajarannya dan 
mengikuti mawar lainnya. 
39. Tabor Burung 
Secara leksikal tabor burung artinya 
teburan burung-burung binatang 
terbang ke atas permukaan bumi 
menghiasi pandangan di langit. 
40. Bunga Rumput 
Secara leksikal bunga rumput artinya 
bunga yang terdapat pada rumput yang 
biasanya banyak di lapangan yang 
luas.  
41. Rantai Ketunjong 
Secara leksikal rantai ketunjong 
artinya bunga ketunjung yang di 
bentuk di tengah-tengah rantai-rantai 
atau ikatan yang saling berkaitan. 
42. Mawar Beturus 
Secara leksikal mawar beturus artinya 
sebuah bunga mawar yang di susun 
lurus-lurus dari atas ke bawah dalam 
kain. 
43. Ulat Beturus 
Secara leksikal ulat beturus artinya 
ulat yang di susun lurus-lurus dari atas 
ke bawah dalam kain. 
44. Manggar Inyor 
Secara leksikal manggar inyor artinya 
sebuah bentuk manggar yang memiliki 
cabang-cabang pada bagian manggar. 
45. Siluang Mudik 
Secara leksikal siluang mudik artinya 
ikan yang mempunyai garis di 
badannya berenang bergerombol 
pulang ke arah yang berlawanan. 
46. Tabir Pelaminan Pengantin 
Secara leksikal tabir pelaminan 
pengantin artinya benda bulat pipih 
berwarna perak atau emas memiliki 
lobang dibagian tengah biasa 
digunakan untuk hiasan kain latar 
belakang pengantin. 
47. Alok Pakok 
Secara leksikal alok pakok artinya 
tumbuhan sayur sejenis pakis yang 
berwarna hijau bagian atasnya 
menggulung ke dalam. 
48. Bintang Timur 
Secara leksikal bintang timur artinya 
bintang yang muncul dari daerah timur 
biasa sebagai penanda hari telah mau 
pagi. 
49. Mate Ayam 
Secara leksikal mate ayam artinye 
indra penglihatan binatang ayam. 
50. Nanas 
Secara leksikal nanas artinya tanaman 
tropis dan subtropis, buahnya 
berbentuk bulat panjang, kira-kira 
sebesar kepala orang, kulit buahnya 
berbentuk sisik, berbiji mata banyak, 
daunnya panjang, berserat dan berduri 
pada kedua belah sisi. 
51. Bunge Mawar 
Secara leksikal bunga mawar artinya 
tanaman perdu suku Rosaceae, 
meliputi ratusan jenis, tumbuh tegak 
atau memanjat, batangnya berduri, 
bunganya beraneka warna, seperti 
merah, putih, merah jambu, merah tua, 
dan berbau harum. 
52. Serong Pita 
Secara leksikal serong pita artinya 
bentuk serong yang menyerupai pita 
dengan jumlah banyak. 
53. Awan Berarak 
Secara leksikal awan berarak artinya 
awan yang bergerak bersama-sama 
dalam satu arah secara bergerombol 
atau kumpulan dengan jumlah banyak. 
54. Burung Enggang 
Secara leksikal burung enggang 
artinya sejenis burung yang memiliki 
paruh berbentuk tanduk dan 
merupakan burung langka di 
indonesia. Burung suci menurut suku 
dayak dan menjadi maskot Kalimantan 
Barat. 
55. Buah Tengkawang  
Secara leksikal buah tengkawang 
artinya buah yang disukai oleh burung 
enggang menjadi favoritnya di hutan. 
56. Kelok Pakok 
Secara leksikal kelok pakok artinya 
sejenis pakis yang berkelok-kelok 
mempunya kelokan yang indah di 
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bagian ujung dengan menggulung ke 
dalam. 
57. Bunge Kangkung 
Secara leksikal bunga kangkung 
artinya bunga yang terdpat pada 
tanaman kangkung yang menjalar 
memanjang banyak tumbuh di tanah 
yang berair. 
58. Kupu-Kupu 
Secara leksikal kupu-kupu artinya 
binatang bersayap yang indah dan 
berwarna-warni senang hinggap di 
bunga-bunga atau masuk di dalam 
rumah. 
59. Bintang 
Secara leksikal bintang artinya bentuk 
segi-segi memiliki cahaya di malam 
hari sebagai penerang permukaan bumi 
dan penanda malam itu cerah. 
60. Iris Serong Apam 
Secara leksikal iris serong apam 
artinya memotong kue apam dengan 
cara di serong-serongkan. 
61. Iris Serong Kusoi 
Secara leksikal iris serong kusoi 
artinya memotong kue kusoi yang 
terbuat dari pisang dengan cara di 
serong-serongkan. 
62. Panyok Beturus 
Secara leksikal panyok beturus artinya 
penyu yang disusun lurus-lurus dari 
atas ke bawah untuk membentuk 
keindahan susunan. 
63. Sapar Peranggi 
Secara leksikal sapar peranggi artinya 
buah peranggi yang di potong menjadi 
dua bagian memiliki sapar-sapar. 
64. Bunge Strawberry 
Secara leksikal bunga strawberry 
artinya bunga yang terdapat pada 
tanaman strawberry sebelum menjadi 
buah strawberry. 
65. Daun Prie 
Secara leksikal daun prie artinya daun 
dari tanaman prei yang memiliki buah 
yang dijadikan sayur dengan rasa pahit 
sebagai obat. 
66. Bunge Kembang Sepatu 
Secara leksikal bunga kembang sepatu 
artinya bunga yang terdapat di 
tumbuhan kembang sepatu berwarna 
merah seperti lampu. 
67. Bunge Kunyik 
Secara leksikal bunge kunyik artinya 
bunga kunyit yang terdapat di tanaman 
kunyit yang tumbuh. 
68. Bunge Manggar 
Secara leksikal bunga manggar artinya 
bunga yang bercabang-cabang yang 
ada di manggar untuk memperindah 
bentuknya. 
69. Pegage     
Secara leksikal pegage artinya daun 
hijau seperti payung di bagian atas 
bulat dan lonjong sebagai obat 
tradisional. 
70. Rantai S  
Secara leksikal rantai S artinya rantai 
atau banyaknya sambungan-
sambungan menjadi rantai berbentuk S 
yang di buat tumbang ke samping. 
71. Rantai Bigek Timun 
Secara leksikal rantai biji timun 
artinya rantai atau sambungan-
sambungan yang membuat ikatan dan 
pertalian saling berkaitan di tengah-
tengah terdpat timun yang sudah di 
potong. 
72. Pagar 
Secara leksikal pagar artinya sesuatu 
yang digunakan untuk membatasi 
(mengelilingi, menyekat) pekarangan, 
tanah, rumah, kebun, dan sebagainya 
yang terbuat dari bambu kayu kawat. 
73. Tabor Intitek 
Secara leksikal tabor intitek artinya 
teburan titik yang divariasikan menjadi 
sebuah bentuk yang indah. 
74. Bunge Pasak 
Secara leksikal bunge pasak artinya 
pohon berkhasiat yang dapat 
ditemukan di hutan-hutan dan bisa 
digunakan sebagai obat tradisional. 
75. Bunge Tarong 
Secara leksikal bunga tarong artinya 
tanaman yang dari bunga sebelum 
menjadi buah terong yang    berwarna 






Secara leksikal kopi artinya pohon 
yang banyak ditanam di Asia, Amerika 
Latin, dan Afrika buahnya disangrai 
dan ditumbuk halus untuk dijadikan 
bahan campuran minuman. 
77. Selimpat 
Secara leksikal selimpat artinya dibuat 
dari tunas daun kelapa yang dijadikan 
tiga helai menjadi satu untuk acara 
tepung tawar. 
78. Bunge Sisir 
Secara leksikal bunge sisir artinya 
bunga yang memiliki daun berbentuk 
sisir. 
79. Bunge Batu 
Secara leksikal bunga batu artinya 
bunga batu bunga yang keras dan 
berbentuk seperti batu. 
80. Daun Tumbuh Daun 
Secara leksikal daun tumbuh daun 
artinya daun yang ditumbuhi daun 
yaitu daun dan ada daun pada daun itu. 
81. Bunge Kancing 
Secara leksikal bunga kancing bunga 
yang berbentuk kancing dan tumbuhan 
yang tumbuh di sekitar kehidupan 
manusia. 
82. Daun Galli 
Secara leksikal daun galli artinya daun 
dan batang yang berduri biasanya 
hidup di tanah yang lembab daunnya 
memiliki tiga cabang. 
83. Bunge Pale 
Secara leksikal bunge pale artinya 
tanaman sejenis pohon pinang dan 
kurma sebagai tumbuhan hias dan 
merindangkan rumah dari pancaran 
sinar matahari. 
84. Bunge Jambangan 
Secara leksikal bunge jambangan 
artinya bunga jambangan digunakan 
sebagai tanaman hias yang disimpan di 
halaman rumah. 
85. Bunge Malek 
Secara leksikal bunga malek bunga 
yang sebelum menjadi buah yang 
berbentuk bundar dengan diameter dua 
cm dan ketika matang buah ini 
berwarna pink sangat unik dan khas. 
86. Tabor Jeruk 
Secara leksikal tabor jeruk artinya 
pohon yang termasuk keluarga cirus, 
pada ketiak daun terdpat duri, 
mempunyai berbagai jenis dan varietas 
buahnya dimakan dan daunnya dapat 
digunakan sebagai bumbu atau 
penyedap limau, isinya beberapa ruas, 
rasanya asam dan ada juga yang 
manis. 
87. Rantai Mas 
Secara leksikal rantai mas artinya 
rantai tali dari cincin yang 
berkaitan.biasanya dibuat dari logam, 
plastik, dan sebagainya atau yang 
menjadi rantai emas. 
88. Bigek Nangkak   
Secara leksikal bigek nangkak artinya 
biji buah nangka yang di belah dua 
bagian dapat membuat bagian yang 
indah. 
89. Burung Merak Ekor Besambung 
Secara leksikal burung merak ekor 
bersambung artinya sambungan dua 
ekor burung merak yang saling 
menyambung membuat lekukan yang 
indah. 
90. Bunge Jampedak  
Secara leksikal bunge jampedak 
artinya pohon yang buahnya seperti 
nangka, tetapi dagingnya lebih lembek 
dan lebih harum baunya dan daunnya 
yang indah. 
91. Bunge Selaseh 
Secara leksikal bunge selaseh artinya 
daun yang berbentuk bundar seperti 
telur bunganya tersusun dalam tandan 
yang tegak , daun mahkotanya putih 
atau ungu bijinya mengembang 
menjadi massa yang menyerupai agar-
agar. 
92. Bunge Mekar Kembang Berseri 
Secara leksikal bunge mekar kembang 
berseri bunga yang mekar dan 
memiliki kembang yang berseri. 
93. Bunge Alam Sejagat 
Secara leksikal bunge alam sejagat 
artinya gabungan bunga-bunga dengan 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
  Berdasarkan uraian pada penelitian di atas, 
dapat peneliti simpulkan bahwa dari data yang 
terkumpul tentang motif kain lunggi yang 
terdapat di Dusun Semberang terdapat 93 motif 
yang terdiri dari 3 jenis. Pertama flora motif 
kain lunggi yang berhubungan dengan tumbuh-
tumbuhan di lingkungan terdapat 56 motif, 
kedua fauna motif kain lunggi yang 
berhubungan dengan bentuk binatang yang 
dilihat di kehidupan terdapat 15 motif, dan 
ketiga yaitu motif kain lunggi benda alam atau 
sesuatu benda mati maupun benda langit yang 
ada di alam kita terdapat 22 motif kain lunggi. 
 
Saran 
Ada beberapa hal yang ingin peneliti 
sampaikan yakni sebagai berikut: a. Para 
pengrajin supaya lebih menambah ilmu dan 
mencari ilmu tenun pada orang yang yang 
lebih dahulu menenun dan juga menambah 
ilmu pengetahuan tentang kerajianan tenun 
yang lebih mendalam lagi tentang motif kain 
tenuun beserta pemberian makna atau arti 
dalam motif kain. b. Masyarakat supaya lebih 
menghargai jerih payah karya penenun dan 
bisa tetap memajukan dan melestariakan tenun 
di daerahnya. Peneliti selanjutnya, bahwa 
penelitian ini dikerjakan dengan apa yang di 
dapat dan yang di sampaikan oleh informan. 
Peneliti sudah berjuang melaksanakan 
penelitian ini, namun masih memiliki 
kesalahan atau kekurangan. Saya berharap jika 
ada penelitian selanjutnya berkaitan dengan 
motif kain songket atau lunggi peneliti dapat 
memperkaya dan memperdalam penelitiannya 
dan juga penelitian dapat dimanfaatkan untuk 
bahan referensi penelitian selanjutnya dan 
pengayaan bahan ajar dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah sehingga diharapkan 
semua pihak yang berkepentingan dapat lebih 
melestarikan penelitian lapangan seperti ini. 
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